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Abstrak

Seiring berkembangnya zaman, kegiatan makan bukan lah sekedar kebutuhan pokok,
namun berkembang menjadi gaya hidup, penentu status sosial dan setiap masyarakat
memiliki kebiasaan dan cara makan yang berbeda-beda dipengaruhi oleh lingkungan
sekitar dan budaya yang ada. Dengan adanya transisi dari sekedar kebutuhan pokok
menjadi hal-hal tersebut, maka berkembanglah cara makan baru dimana pada tahun 1700-
an, masyarakat Prancis mulai mengeksplorasi kegiatan makan diluar, dimana mereka
dilayani dalam kegiatan makan tersebut. Istilah restoran mulai terkenal semenjak saat itu,
dan pada tahun 1765, Monsieur Boulanger membuka restoran dengan konsep pertama di
Prancis. Hal ini menjadi ujung tombak bagi perkembangan gastronomi di dunia hingga
saat ini, bahkan di Jakarta, Indonesia. Metode yang digunakan pada perancangan restoran
fine dining ini adalah metode Double Diamond, dimana metode ini memiliki dua elemen:
Divergent dan Convergent, dimana pada proses Divergent desainer menganalisa kondisi
dari berbagai macam perspektif dan pada fase Convergent, desainer membuat kesimpulan
dan memecahkan masalah yang dijumpai. Perancangan ini mengusung konsep “Elysian
Elegance: A Timeless Symphony of Classic European Opulence in Fine Dining”, sebagai
hasil dari penerapan prinsip-prinsip neoclassicism yang merupakan gerakan yang terjadi
di Eropa pada abad ke 18, benua dimana konsep fine dining pertama kali ditemukan.
Perancangan ini menerapkan gaya European Classic dengan menambahkan secondary
styles; Transitional, Traditional dan Bohemian yang diimplementasikan berdasarkan
prinsip-prinsip neoclassicism yang terinspirasi dari Yunani dan Romawi kuno demi
menaikan kualitas dan juga pengalaman pengunjung ketika berkunjung ke Keraton at The
Plaza, Jakarta. Dengan demikian, desain ini mampu memberikan penguncung pengalaman
makan yang layak dan

Kata Kunci: Restoran, Gastronomi, Neoklasisme
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Abstract

As time progresses, eating has evolved from being merely a basic need to becoming a
lifestyle, a determinant of social status, and each community has different eating habits
and ways influenced by their environment and existing culture. With this transition from a
necessity to these aspects, new dining methods have developed. In the 1700s, the French
began exploring outdoor dining experiences where they were served, leading to the
popularization of the term "restaurant.” In 1765, Monsieur Boulanger opened the first
restaurant concept in France, marking a pivotal moment in the development of global
gastronomy, even reaching Jakarta, Indonesia. The design method used for this fine dining
restaurant is the Double Diamond method, which consists of two elements.: Divergent and
Convergent. In the Divergent process, designers analysed conditions from various
perspectives, and in the Convergent phase, designers draw conclusions and solve
encountered problems. This design embodies the concept “Elysian Elegance: A Timeless
Symphony of Classic European Opulence in Fine Dining,” as a result of applying
neoclassicism principles, a movement that occurred in Europe in the 18th century, the
continent where the fine dining concept was first discovered. The design adopts the
European Classic style with additional secondary styles: Transitional, Traditional, and
Bohemian, implemented based on neoclassical principles inspired by ancient Greece and
Rome to enhance the quality and experience for visitors to Keraton at The Plaza, Jakarta.
Thus, this design can provide visitors with a worthy dining experience.

Keyword: Fine Dining, Gastronomic, Neoclassicism
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Makanan merupakan suatu kebutuhan yang sejatinya melekat pada manusia.
Namun manusia sebagai makhluk yang memiliki akal dan memiliki keinginan untuk
memiliki kualitas hidup yang sebaik-baiknya terus berinovasi dan mencari tahu tentang
bagaimana caranya menyajikan dan juga menikmati makanan. Dengan
berkembangnya peradaban dan juga berhentinya pemikiran manusia bahwa makanan
hanyalah sebuah kebutuhan, budaya makan berkembang menjadi sebuah gaya hidup,
dimana manusia ingin menikmati makanan sesuai dengan selera dan cara yang sesuai
dengan preferensi mereka (Sendra Hestiningrum & Imam Santosa, 2014).

Tahun 1700-an menjadi tahun yang penting bagi perkembangan kuliner, dimana
perhatian akan kualitas makanan dan pelayanan sangat diperhatikan. “Orang kaya”
atau masyarakat yang berpenghasilan tinggi cenderung ingin menghabiskan
penghasilan mereka dengan hal yang sepadan, ini diartikan bahwa mereka
menginginkan pelayanan (dilayani) dan makanan yang sesuai dengan nilai yang telah
mereka keluarkan (Michael Symons, 2013). Dengan munculnya standar tersebut
terhadap budaya makan, maka berkembang pula kemampuan kuliner masyarakat yang
mendorong terbentuknya restoran fine dining, dimana pengalaman makan dengan
dilayani dan kualitas makanan yang tinggi tersedia.

Restoran fine dining sendiri pertama kali berkembang pada tahun 1765 di
Prancis, dimana Monsieur Boulanger, penjual soup pertama kali membuka restoran
pertama dengan konsep di Paris. Hal ini menandakan era baru dari perkembangan
gastronomi dan ski/l kuliner. Berkaitan dengan dimana restoran fine dining memiliki
target customer dengan penghasilan tinggi, untuk mencapai target yang diinginkan,
restoran fine dining biasanya berlokasi di dalam hotel dan juga apartment mewah yang

cukup menjual (Radjenovi¢, 2014).



Gambar 1. 1 Keluarga Memakan Soup di Prancis
(Sumber: campbellsoup.co.uk, 2023)

Selain faktor yang telah dijabarkan, salah satu faktor penting pendukung
kesuksesan usaha gastronomi kuliner adalah desain dari tempat usaha itu sendiri. Pada
masyarakat modern, sebuah bentuk pelarian diri mulai terkenal, dimana banyak
restoran mengadaptasi sebuah tema dan juga desain yang mampu membentuk
atmosphere atau lingkungan yang diinginkan (Simpson, 2003). Mendesain dan
menentukan tema sebuah restoran juga bisa memberikan pengalaman yang tidak
terlupakan bagi pegunjung, hal ini penting untuk dipertimbangkan, mengingat restoran
fine dining merupakan bidang usaha gastronomi—menurut KBBI, gastronomi sendiri
memiliki arti sebuah seni menyiapkan makanan yang lezat; tata boga.

Menciptakan sebuah tema dan juga juga atmosphere dalam sebuah restoran fine
dining juga berpengaruh dalam hal psikologis, dimana pengunjung akan lebih
menghargai nilai makan itu sendiri dan lingkungan tempat mereka makan akan
menekankan indra perasa mereka, memainkan perasaan, dan juga meningkatkan
imajinasi pengunjung (Simpson, 2003).

Dalam perancangan restoran fine dining Keraton at The Plaza, Jakarta,
penerapan tema dan pembentukan atmosphere akan dilakukan. Dimana perancang
akan mendesain sebuah restoran dengan tema dan konsep yang akan memberikan
pengalaman makan fine dining dengan nuansa Eropa, dimana kelayakan pengalaman
makan pengunjung akan dijadikan pertimbangan dalam mendesain. Selain itu, adanya
penerapan tema dan juga konsep yang matang akan menjadikan restoran fine dining

Keraton at The Plaza menjadi salah satu usaha gastronomi yang memenubhi standar dan



ekspektasi pengunjung, dan mampu memberikan pengalaman makan yang tidak

terlupakan.
B. Metode Desain
1. Kerangka Kerja

Pada perancangan interior restoran fine dining Keraton at The Plaza, penulis
menerapkan kerangka kerja Double-Diamond. Kerangka kerja Double-Diamond
adalah suatu kerangka kerjan yang yang membantu sebuah proses perancangan.

Kerangka kerja ini digagas oleh Design Council pada tahun 2004.

Discover Define Develop Deliver

Problem Solution

Gambar 1. 2 Diagram Pola Pikir Double Diamond
(Sumber: productboard.com, 2022)

2. Metode Desain

a) Metode Pengumpulan Data dan Penelusuran Masalah

Dimulai pada tahun 1960-an hingga 1990-an, Herbert Simons, Thomas
Marcus, Thomas W. Maver, Bela H., Barry Boehm, Paul Souza, dan Nigel
Cross telah melakukan penelitian dan menghasilkan model-model yang
mengandung elemen divergent dan convergent (Design Council, 2023), yaitu:
1) Divergent merupakan sebuah proses berpikir secara luas, dimana user

mampu melihat suatu kondisi secara luas dari berbagai perspektif,

2) Convergent merupakan sebuah proses mempersempit pilihan yang telah

ditemukan, kemudian membuat suatu kesimpulan dari pilihan tersebut.



Anna White dan juga Chris Vanstone dan juga anggota Design Council
menilai metode-metode yang mereka gunakan dalam setiap proyek yang
mereka kerjakan. Mereka mempertimbangkan dan juga membandingkan
metode apa yang dianggap ‘baik’ dalam hal output dalam setiap proyek. Mereka
menjalani model-model seperti divergent dan convergent, mereka juga
mengkritisi dampak-dampak dari penggunaan metode desain yang mencakupi
penelitian user, prototyping, dan juga pengujian.

Dengan dilakukannya dekonstruksi terhadap metode-metode yang
mereka terapkan dalam proyek yang berbeda, Anne White dan juga anggota dari
Design Council mendapati adanya Kesamaan pola, yang mana nantinya
dijadikan landasan untuk mereka memetakan sebuah kerangka kerja yang
potensial.

Setelah dilaksanakannya beberapa diskusi, Design Council menyepakati
suatu metode yang disederhanakan pada setiap desain proses, yang didasari oleh
empat fase, yaitu:

1) Discover (Terdapat pada diamond sebelah kiri - Divergent)

Proses ini dimulai dengan mengidentifikasi tantangan dan juga proses

identifikasi masalah. Dalam proses ini dilakukan penelitian, dokumentasi,

dan juga temuan tidak terstruktur.
1) Define (Terdapat pada diamond sebelah kiri - Convergent)

Pada fase kedua ini, dilakukan analisa masalah, memahami lebih dalam apa

yang dibutuhkan pengguna dan dilakukan juga penyelarasan masalah,

output dari fase ini adalah ringkasan dari apa yang akan dikerjakan dan juga
diperbaiki, dan juga strategi penyelesaian masalah.

2) Develop (Terdapat pada diamond sebelah kanan — Divergent)
Pada tahapan ini berfokus pada pengembangan, percobaan dan juga
penemuan solusi yang bekerja dan juga persiapan.

3) Deliver (Terdapat pada diamond sebelah kanan — Convergent)
Tahapan akhir ini termasuk menseleksi solusi tunggal dan juga persiapan

eksekusi.



b) Penjelasan Proses Desain

2) Discover (Research)
Pada tahap ini, dilakukan survey lapangan, dimana dilakukan kunjungan ke
Keraton at The Plaza, Plaza Indonesia. Pada kunjungan awal ini dilakukan
penelitian, dokumentasi dan juga memetakan masalah yang ada berdasarkan
survey yang dilakukan dan juga wawancara dengan pemilik restoran demi
mendapatkan informasi yang dibutuhkan untuk tahap desain.

3) Define (Synthesis)
Setelah data yang telah didapatkan dari proses sebelumnya terkumpul, pada
proses define ini, dilakukan analisa akan masalah yang berhasil dipetakan
dengan pembuatan ringkasan dan juga visual diagram yang nantinya akan

menjadi acuan dan pertimbangan pembentukan strategi desain.

¢) Metode Pencarian Ide dan Pengembangan Desain
4) Develop (ldeation)
Dalam tahap ini dilakukan pengembangan ide kreatif berupa brainstorming,
pengumpulan moodboard, penentuan skema warna, skema material dan

juga pembuatan layout yang nantinya akan diajukan kepada client.

d) Metode Evaluasi dan Pemilihan Desain
5) Deliver (Implementation)
Tahap ini merupakan tahap akhir dimana desainer meninjau ulang apakah
desain sudah sesuai dan mampu menjawab semua permasalahan yang sudah

diutarakan pada fase-fase sebelumnya.



